[image: image4.png]MUH.“UM



Obyek dan Metode Penelitian BAB III
PAGE  
51
Obyek dan Metode Penelitian BAB III

BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan, dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut, yang berjudul “ Pengaruh Citra Toko Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Borma Dakota Pasar Swalayan Bandung “.
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel independent (variabel X), yaitu variabel pengaruh atau yang sering disebut juga variabel bebas. Variabel independent adalah citra toko. Sebagai Variabel X.

2. Variabel dependent (variabel Y), yaitu variabel terpengaruh atau disebut juga variabel terkait atau tergantung. Variabel dependent adalah keputusan pembelian konsumen. Sebagai Variabel Y.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ini terdiri dari : Desain penelitian, operasionalisasi variabel penelitian, metode pengumpulan data, serta rancangan pengujian hipotesis.

3.2.1 Desain Penelitian
Atas pertimbangan tujuan penelitian, maka penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel (unsur-unsur citra toko dan keputusan pembelian konsumen). Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji hubungan dua variabel yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan. Dimana dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat hubungan antara unsur citra toko dengan keputusan pembelian konsumen. Informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan langsung ditempat.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul skripsi yang dipilih penulis mengenai pengaruh antara citra toko dengan keputusan pembelian konsumen pada Borma Dakota pasar swalayan Bandung, maka variabel-variabel yang dapat didefinisikan terdiri dari:

1. Variable Independent

Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, input, predictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai Variabel Bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variabel terikat). Jadi variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Dimensi Citra Toko  sebagai variabel X. Dimensi citra toko terdiri dari unsur-unsur lokasi, desain dan fasilitas fisik, keragaman produk, iklan dan promosi penjualan, personil toko, pelayanan pelanggan dan sifat pengunjung yang diberikan perusahaan kepada pelanggan.

2. Variable Dependent
Sering disebut sebagai variable respon, output, criteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai Variabel Terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian konsumen sebagai variabel Y. Keputusan pembelian konsumen merupakan proses yang dilakukan oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.


Untuk mengetahui operasionalisasi variabel ini dapat di lihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Konsep variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber

	Citra Toko (Variabel X)
	Cara bagaimana toko diberi arti dalam benak pembeli menurut kualitas fungsional
nya dan sebagian lagi menurut aura dari arti-arti psikologi
(Loudon dan Della Bitta, 1990:540)
	· Kemudahan untuk menjangkau toko. 
· Situasi lingkungan sekitar yang memberi rasa aman
	· Tingkat kemudahan untuk menjangkau toko

· Tingkat situasi lingkungan yang memberikan rasa aman.
	· Ordinal

· Ordinal


	· Responden

· Responden



	
	
	· Penyusunan letak barang yang memudahkan pencarian.
· Kebersihan,pencahayaan, AC, musik yang sesuai.
· Daya tarik interior dan eksterior.
· Tersedianya fasilitas (mushola,tempat parkir,toilet dan penitipan barang) yang menunjang.
	· Tingkat penyusunan letak barang yang memudahkan pencarian barang

· Tingkat kebersihan, pencahayaan, AC, musik yang sesuai

· Tingkat daya tarik interior dan eksterior 

· Tingkat tersedianya fasilitas (mushola, tempat parker, toilet dan penitipan barang)  yang menunjang
	· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal
	· Responden

· Responden

· Responden

· Responden

	
	
	· Keragaman/kelengkapan barang.

· Harga barang yang dijual.

· Pengawasan terhadap kualitas barang.
	· Tingkat keragaman/ kelengkapan barang

· Tingkat harga barang yang dijual

· Tingkat pengawasan terhadap kualitas barang


	· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal


	· Responden

· Responden

· Responden



	
	
	· Daya tarik (tampilan pesan) iklan di dalam toko.

· Keseuaian iklan dengan kenyataan.

· Intensitas promosi penjualan (hadiah, potongan harga dll)
	· Tingkat daya tarik (tampilan pesan) iklan di dalam toko
· Tingkat kesesuaian iklan dgn kenyataan
· Tingkat intensitas promosi
	· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal
	· Responden

· Responden

· Responden

	
	
	· Kemudahan pelayan toko dimintai informasi dengan akurat (jujur) mengenai produk/harga

· Keramahan dan kemudahan personil toko saat dimintai pertolongan

· Kesesuaian penampilan (pakaian) personil toko
	· Tingkat kemudahan pelayan toko dimintai informasi dengan akurat (jujur) mengenai produk/ harga
· Tingkat keramahan dan kemudahan personil toko saat dimintai prtolongan 
· Tingkat kesesuaian penampilan (pakaian) personil toko
	· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal
	· Responden

· Responden

· Responden

	
	
	· Kemudahan dalam mengembalikan barang yang rusak atau tidak sesuai

· Kemudahan dalam melakukan pembayaran
· Ketepatan dalam memilih jam operasional
· Jaminan terhadap keamanan dalam berbelanja
	· Tingkat kemudahan pengembalian barang yang rusak atau tidak sesuai
· Tingkat kemudahan dalam melakukan pembayaran
· Tingkat ketepatan dalam memilih jam operasional
· Tingkat jaminan terhadap keamanan dalam berbelanja
	· Ordinal

· Ordinal

· Ordinal


	· Responden

· Responden

· Responden



	
	
	· Karakteristik mayoritas pengunjung toko 
	· Tingkat karakteristik mayoritas pengunjung toko
	· Ordinal


	· Responden



	Keputusan Pembelian Konsumen (Variabel Y)
	Sikap konsumen berdasarkan pada pandangan terhadap produk dan tahap-tahap dalam pengambilan keputusan pembelian 
	Sikap dan pengenalan kebutuhan konsumen terhadap Borma Dakota
	· Tingkat pengenalan kebutuhan konsumen terhadap Borma Dakota
	· Ordinal


	· Responden



	
	
	Pencarian informasi dan penilaian sumber informasi Borma Dakota
	· Tingkat pencarian informasi Borma Dakota
	· Ordinal


	· Responden



	
	
	Penilaian dan seleksi alternatif pembelian pada Borma Dakota
	· Tingkat penilaian konsumen terhadap Borma Dakota
	· Ordinal


	· Responden



	
	
	Sikap konsumen dalam membuat keputusan pembelian pada Borma Dakota
	· Tingkat kemantapan dalam keputusan pembelian konsumen pada Borma Dakota
	· Ordinal


	· Responden




3.2.3 Metode Penarikan Sampel

Dalam melakukan penarikan sampel penelitian, penulis menggunakan metode-metode yang akan diuraikan pada sub bab ini, sebagai berikut:

3.2.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiono, 2001:57). Untuk keperluan penelitian, diperlukan sekelompok orang dalam suatu wilayah yang diteliti (populasi) untuk diberikan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel-variabel yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah pelanggan yang pernah /sedang berbelanja di Borma Dakota Pasar Swalayan Bandung dalam kurun waktu satu hari dengan rata-rata  160 orang.
3.2.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiono, 2001:57). Jenis sampel yang akan digunakan adalah sampel random sampling, karena semua anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa menggunakan strata yang ada dalam anggota populasi dengan kata lain populasi dianggap homogen, dengan rumus :
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Dimana : 

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel.
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Berarti anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 115 orang.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data
3.2.4.1. Jenis dan Sumber Data

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara langsung mengenai citra toko dibenak  pelanggan Borma Dakota Pasar Swalayan Bandung. Sedangkan data sekunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian dengan kata lain data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber-sumber lain atau literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
3.2.4.2.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Penelitian Lapangan (Field Research)

Penulis meninjau secara langsung pada objek penelitian dengan maksud memperoleh data-data primer. Adapun cara pengumpulan datanya yaitu dengan mengadakan:

a. Observasi, mengadakan pengamatan secara langsung pada perusahaan yang sedang diteliti.

b. Wawancara, pertanyaan (kuesioner) yang diajukan secara tertulis dan secara lisan (tanya jawab langsung) kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang diajukan dalam penelitian.
c. Kuesioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan yang dibuat dalam bentuk sederhana dengan metode pertanyaan tertutup yang diberikan pada responden. Untuk mengumpulkan data, penulis membuat dan menyebarkan kuesioner di Borma Dakota Pasar Swalayan Bandung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pendapat dan tanggapan responden. Bentuk pertanyaan dan jawaban yang digunakan dalam kuesioner adalah jawaban dengan skala yang berjumlah lima. Skala ini berisikan seperangkat pertanyaan yang merupakan pendapat responden mengenai variabel-variabel obyek penelitian, dimana tanggapan positif diberi nilai yang paling besar dan tanggapan negatif yang paling kecil.

2) Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh landasan-landasan teori guna mendukung data-data primer yang diperoleh selama penelitian. Data-data ini diperoleh dari buku-buku serta referensi-referensi lainnya seperti literatur yang diwajibkan maupun yang dianjurkan, bahan yang diperoleh selama kuliah ditambah bahan-bahan lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
3.2.4.3 Metode Pengolahan data
Data yang diperoleh dari lapangan kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan statistika sebagai alatnya. Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah statistik non-parametrik, karena mengukur perilaku seseorang akan sesuatu yang dialaminya.

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk mencari korelasi antara 2 variabel, maka penulis menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman (rs) sebagai alat uji statistiknya.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan dan analisis data dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut:

1. Jawaban yang diperoleh dari responden melalui kuisioner di olah untuk mendapatkan frekuensi dan presentasinya.

2. Memberikan nilai pembobotan untuk jenis pertanyaan tertutup berskala ordinal. Skor 5, 4, 3, 2, 1. diberikan sesuai dengan pilihan jawabanya.

3. Diambil pasangan data yang akan diteliti sebesar jumlah sampel n, sehingga akan di dapat :

(X1, Y1), (X2, Y2),….(Xn, Yn)


dimana  
X = Variabel Bebas




Y = Variabel Tidak Bebas




N = Jumlah Sampel

4. Menguji koefisien korelasi antara kedua variabel data dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman yang diperoleh melalui rumus:

6∑di2   
rs  = 1 -  

n3 – n

di mana : rs  =  koefisien korelasi Rank Spearman


   di  =  selisih rank X dengan rank Y

             n  =  jumlah sampel

5. Jika ternyata ditemukan adanya rangking kembar maka digunakan faktor korelai T yaitu:

t³ - t


T =                          
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dimana : T = Faktor korelasi


         
   t  = Banyaknya hasil observasi yang berangka sama

Selanjutnya digunakan ruang korelasi Rank Spearman :
        
 ∑X2 +   ∑Y2 +  ∑ di2 
rs =


        
2  √(∑X2)(∑Y2)

Meskipun untuk memperoleh koefisien korelasi Rank Spearman (rs) dapat dilakukan dengan melaksanakan langkah-langkah yang diatas, namun penulis menggunakan software komputer SPSS 10 for windows agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan terhindar dari kesalahan yang bersipat Human Error. Setelah koefisien korelasi Rank Spearman (rs) diperoleh maka dilanjutkan mensubstitusikan rs kedalam perhitungan uji T untuk menguji tingkat signifikasi korelasi tersebut.

Nilai koefisien korelasi r berkisar antara ​​-1 sampai + 1 yang kriteria pemanfaatannya sebagai berikut :

1. Jika nilai  r  >  0, artinya terjadi hubungan yang linier positif. Semakin besar pula variabel  X (bebas), semakin besar pula nilai variabel Y (terikat), dan sebaliknya.

2. Jika nilai  r  <  0, artinya telah terjadi hubungan linier negatif. Semakin kecil nilai variabel X, semakin besar nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya.

3. Jika nilai  r  =  0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel  X dan variabel  Y.

4. Jika  r  =  1 atau  r  =  -1, telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa garis lurus. Untuk  r yang semakin mengarah ke 0, garis semakin tidak lurus.
Untuk mengetahui tingkat hubungan koefisien korelasi digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :


Tabel 3.2

Kriteria Nilai Korelasi

	-1 ≤ r ≤ +1
	Tingkat Keeratan

	0,80 – 1,00
	Korelasi sangat kuat atau sempurna

	0,60 – 0,79
	Korelasi kuat

	0,40 – 0,59
	Korelasi sedang

	0,20 – 0,39
	Korelasi rendah

	0,00 – 0,19
	Tidak ada korelasi atau korelasi lemah


 


  Sumber : Sugiono h.183  th. 2001, Metode Penelitaian Bisnis
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan variabel x terhadap variabel y. Hasil analisis diatas dinyatakan dalam presentase dan batas. Batas dan determinasi dinyatakan sebagai berikut:

0 < r² < 1

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh citra took terhadap keputusan pembelian konsumen dihitung dengan menggunakan rumus :

KD = r² × 100 %

Keterangan :

KD  = Koefisien Determinasi

r       = koefisien korelasi

Untuk nilai KD sendiri penulis sudah mendapatkannya dari hasil perhitungan melalui program SPSS 10.00 for windows.
3.3  Rancangan  Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan signifikan dari pengaruh citra toko (variabel X) terhadap keputusan pembelian konsumen (variabel Y). Rancangan pengujian hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Perumusan Hipotesis Statistik
2. Kriteria Pengujian
3. Statistik Uji
4. Kriteria Penerimaan dan Penolakan
5. Penarikan Kesimpulan
Adapun dari rancangan  pengujian hipotesis yang akan dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut :

1.  Perumusan  Hipotesis Statistik
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya hubungan signifikan dari pengaruh citra toko (varibel X) sebagai variabel bebas dengan keputusan pembelian konsumen (variabel Y) sebagai variabel tidak bebas. Jika tidak terdapat hubungan signifikan maka diformulasikan dalam hipotesis Nol (H0), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila kedua variabel tersebut dihipotesiskan memiliki hubungan yang signifikan maka diformulasikan dalam Hitotesis Alternatif (H1) yaitu merupakan hipotesis yang diharapakan untuk diterima. 

Dari uraian diatas tersebut dapat ditentukan pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut :

H0 : ρ = 0  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara   pengaruh citra toko terhadap keputusan pembelian.

Hı : ρ  ≠   0  Terdapat  pengaruh signifikan antara  pengaruh citra toko terhadap keputusan pembelian konsumen.

2.   Kriteria Pengujian 


Setelah melakukan pengujian hipotesis kemudian dilakukan kriteria pengujian sebagai berikut :

Tentukan n  = 115

Tentukan α  = 0,05

Tentukan df = n – 2
3.   Pengujian Statistik: 


Pengujian statistiknya digunakan rumus sebagai berikut :                                     
t
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Dimana : r = Koefisien korelasi

   n = banyaknya sampel dalam penelitian.

4.    Kriteria Penerimaan / Penolakan
Untuk menentukan Ho diterima atau ditolak, digunakan uji Signifikansi yaitu :
                        Terima hipotesis H0 jika   ttabel ( thitung( ttabel


Tolak hipotesis H0 jika     thitung > ttabel  atau -thitung < -ttabel  

            
 ttabel = t(/2 (n-2)

Gambar 3.1

Kurva Pengujian Penolakan / Penerimaan

4. Penarikan kesimpulan
 Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis dan kriteria-kriteria yang ditetapkan dengan di dukung oleh teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang di teliti.
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